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ABSTRAK  

 

Pengabdian Kepada Masyarakat Mengelola Keuangan Rumah Tangga ini memiliki tujuan untuk 

meningkatkan mengelola keuangan, khususnya pada Ibu-Ibu di Desa Huangobotu Kecamatan Kabila 

Bone Kabuapten Bone Bolango. Berdasarkan survei awal dari 15 responden diketahui bahwa tingkat 

pengelolaan keuangan Ibu-Ibu di Desa Huangobotu Kecamatan Kabila Bone Kabuapten Bone Bolango 

masih rendah dan harus ditingkatkan. Sebanyak 15 orang kelompok rumah tangga belum melakukan 

pengelolaan keuangan dengan baik. pencatatan yang dilakukan masih sangat terbatas yaitu hanya 

pencatatan pemasukan dan pengeluran bagi ibu-ibu rumah tangga. Metode pengabdian dengan 

menggunakan penyuluhan dan analisis kualitatif. Hasil pengabdian, setelah dilakukan pre tes dan post 

tes, dari 15 peserta penyuluhan diperoleh hasil  semuanya dari15 peserta telah paham dalam mengelola 

keuangan rumah tangga, dapat melakukan perencanaan pengelolaan keuangan rumah tangga, dan 

melakukan pencatatan keuangan rumah tangga dengan baik. 

Kata Kunci: Pengelolaan keuangan rumah tanggga 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Analisisis Situasi 

Kabupaten Bone Bolango dibentuk berdasarkan UU Nomor 6 Tahun 2003 tentang 

Pembentukan Kabupaten Bonebolango di Provinsi Gorontalo.  tempat pengabdian ini ditempatkan 

di Kecamatan Kabila Bone Kabupaten Bone Bolango provinsi Gorontalo dengan jumlah penduduk 

sebanyak 11 598 yang mendiami daerah pesisir dikawasan teluk tomini. mata pencaharian 

penduduk kecamatan kabila  bone sebahagian besar sebagai nelayan.  

Pada umumnya permasalahan yang banyak ditemui pada rumah tangga nelayan adalah terkait 

dengan masalah keuangan. Terkadang bisa jadi dikarenakan kekurangan uang, adanya kelebihan 

uang, maupun dikarenakan bingung mengatur keuangan, bagi keluarga yang memiliki 

penghasilannya lebih kecil dari kebutuhannya. Hal ini sangat terkait erat dengan bagaimana 

mengatur keuangan keluarga dengan baik, cerdas, cermat dan teliti. Mengelola keuangan rumah 

tangga tidak hanya harus dilakukan pada keluarga yang penghasilannya terbatas apabila 

dibandingkan dengan kebutuhannya, kalangan menengah maupun yang kaya. 

Sebagian besar penghasilan dalam suatu keluarga dialokasikan untuk pengeluaran rumah 

tangga seperti mencukupi kebutuhan primer, kegiatan sosial, hiburan dan lainnya. Selain itu 

penghasilan harus dialokasikan untuk menabung atau berinvestasi, dana tabungan dapat digunakan 

jika terdapat kebutuhan yang mendesak atau mendadak. Pengeluaran rumah tangga juga dapat 

dibedakan menjadi pengeluaran harian, bulanan dan tahunan. Pengeluaran harian berhubungan 
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dengan kebutuhan sehari-hari misal untuk makan dan minum, sedangkan pengeluaran bulanan 

adalah pengeluaran yang dilakukan satu bulan sekali. Contoh pengeluaran bulanan adalah 

pengeluaran untuk membayar listrik, air, asuransi, iuran sekolah anak. Sedangakan pengeluaran 

tahunan hanya dilakukan setiap satu tahun sekali, misalkan membayar pajak kendaraan. 

Manusia merupakan makhluk sosial yang senantiasa akan berintegarasi dengan orang 

lain. Artinya manusia tidak akan bisa hidup tanpa adanya bantuan dari orang lain. 

Terjalinnya hubungan yang baik diantara sesama merupakan kebutuhan mendasar bagi 

setiap manusia, disamping akan kebutuhan barang dan jasa. Kebutuhan manusia akan 

keberadaan barang dan jasa semakin mengalami peningkatan seiring dengan tingkat 

kebutuhan yang diperoleh oleh manusia itu, tentu dalam pemenuhan kebutuhan tersebut 

tidak dapat dipisahkan dengan yang namanya uang. Uang mempunyai peranan yang penting 

dalam keberlangsungan kehidupan manusia, karena kehidupan ini menuntut kebutuhan-

kebutuhan mendasar yang harus dipenuhi agar kehidupan yang selayaknya dapat terpenuhi. 

Adapun kebutuhan mendasar tersebut diantaranya sandang, pangan dan papan, sudah tentu 

dalam pemenuhannya sangat memerlukan uang. 

Mengatur keuangan merupakan aktivitas yang penting dilakukan dalam kehidupan 

keluarga agar keluarga tersebut dapat bertahan dan terus mengalami perkembangan. 

Didalam rumah tangga terdiri dari suami, istri dan anak, yang masing-masing mempunyai 

peranan masing-masing. Lazimnya dalam pengelolaan keuangan itu merupakan peranan 

besar dari seorang ibu rumah tangga, ibu rumah tangga yang mampu mengelola keuangan 

keluarga dengan segala keterbatasan yang ada, akan mampu membawa keluarga kearah yang 

baik (biasanya disebut dengan sejahtera). Salah satu permasalahan dalam keluarga yang 
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dapat berujung kepada perceraian adalah masalah keuangan yang tidak dapat dikelola 

dengan baik. Banyak masalah keuangan yang diperketat, pengeluaran yang tidak jelas 

bahkan pendapat yang berbeda mengenai penggunaan uang sehingga menimbulkan perasaan 

sakit hati yang berujung pada pertengkaran dalam rumah tangga (Handayani, 2013). 

menurut Lestari (2012) Keluarga adalah rumah tangga yang memiliki hubungan darah atau 

perkawinan atau menyediakan terselenggaranya fungsi-fungsi instrumental mendasar dan fungsi-

fungsi ekspresif keluarga bagi para anggotanya yang berada dalam satu jaringan. Keluarga 

memegang peranan penting dalam kegiatan ekonomi suatu negara, karena rumah tangga berperan 

tidak hanya sebagai konsumen tetapi juga dapat berperan sebagai produsen. Rumah tangga dalam 

peranannya sebagai konsumen tidak terlepas dari banyaknya pengeluaran rutin yang digunakan 

untuk mencukupi kebutuhannya. Hal ini dimaksudkan agar suatu keluarga dapat hidup dengan 

layak. Penghasilan atau pendapatan keluarga menjadi faktor kunci untuk menunjang kegiatan 

konsumsi tersebut. Penghasilan keluarga bersumber dari gaji, upah, keuntungan dari transaksi, 

investasi atau pendapatan lain di luar penghasilan utama. 

Semakin besar penghasilan suatu keluarga tidak menjamin terpenuhinya semua kebutuhan, hal 

ini disebabkan masih terdapat keluarga yang mengalami deficit keuangan di akhir bulan. Jadi 

permasalahan pokok yang mendasar adalah bukan besar kecilnya suatu penghasilan atau 

pendapatan, namun seberapa pandai suatu keluarga khususnya ibu rumah tangga mengatur 

pengeluaran termasuk dalam hal ini merencanakan dan mengelola keuangan keluarga. Berdasarkan 

uraian tersebut, maka kami sebagai pengabdi akan melakukan penyuluhan dalam hal perencanaan 

dan pengelolaan keuangan pada keluarga di Kecamtan Kabila Bone Kabupaten Bone Bolango 

Provinsi Gorontalo yang juga merupakan desa binaan dari universitas negeri gorontalo berdasarkan 

MOU yang telah disepakati dan ditandatangani oleh Universitas Negeri Gorontalo dan Pemerintah 
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Daerah Kecamtan Kabila Bone Kabupaten Bone Bolango. 

1.2 Pemateri 

Pelaksanaan pengabdian kolaboratif ini dengan menampilkan 4 pemateri masing– masing 

adalah sebagai berikut : 

1. Mattoasi, S,Pd.,SE.,M.Si.,Ph.D. 

2. Sudirman, M.Pd 

3. Usman, S.Pd.,M.Si. 

4. Victorson Taruh, SE.Ak, MSA 

 

1.3 Permasalahan Mitra 

a. Masih minimnya keahlian kelompok rumah tangga dalam merencanakan dan mengelola  

keuangan rumah tanggga di Desa Huangobotu Kecamatan Kabila Bone Kabupaten Bone 

Bolango 

b. Kurangnya Pemahaman kelompok rumah tangga di Desa Huangobotu Kecamatan Kabila 

Bone Kabupaten Bone Bolango dalam mengelola  keuangan  keluarga. 

1.4 Tujuan Kegiatan 

Adapun tujuan kegiatan yang ingin dicapai adalah: 

a. Untuk mengetahui kegiatan kelompok rumah tangga dalam merencanakan dan mengelola  

keuangan rumah tanggga di Kecamatan Kabila Bone Kabupaten Bone Bolango 

b. Untuk menegetahui Pemahaman kelompok rumah tangga di Kecamatan Kabila Bone 

Kabupaten Bone Bolango dalam mengelola  keuangan  keluarga. 

1.5 Manfaat Penelitian  

1. Bagi Penulis  

Dapat mengetahui kondisi nyata pengelolaan keuangan kelompok rumah tangga  di 

Kecamatan Kabila Bone Kabupaten Bone Bolango 



9  

2. Bagi kelompok Rumah tangga  

Sebagai referensi untuk menyusun pengelolaan keuangan kelompok rumah tangga  di 

Kecamatan Kabila Bone Kabupaten Bone Bolango  

 1.6 Pemecahan Masalah 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berupa melakukan penyuluhan, diskusi dan 

tanya jawab. Pada kegiatan penyuluhan dijelaskan tentang jenis-jenis perencanaan keluarga, 

manfaat penting dari perencanaan keuangan keluarga dan bagaimana mengelola keuangan yang 

baik. Selain itu juga disampaikan upaya yang dapat dilakukan oleh ibu rumah tangga untuk 

membantu meningkatkan pendapatan keluarga, salah satunya dengan cara berinvestasi atau 

melakukan kegiatan produktif lainnya. Dalam kegiatan pengabdian ini melibatkan anggota 

kelompok ibu rumah tangga yang telah terbentuk di Desa Huangobotu, Kecamatan kabila bone 

,Kabupaten Bonebolango.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

Pengelolaan keuangan sering disebut perencanaan keuangan. Perencanaan keuangan adalah 

upaya yang untuk mengalokasikan pendapatan dan pengeluaran sebuah keluarga secara baik dan 

benar untuk mewujudkan tujuantujuan keuangan keluarga (Ridwan, 2015). Salah satu tujuan 

pengeloaan keuangan adalah agar siklus keuangan keluarga dalam berjalan sesuai dengan rencana 

dan tujuan keuangan keluarga atau mengatur agar terjadi keseimbangan antara pendapatan dan 

pengeluaran keluarga, Dengan demikian, apabila perencanaan keuangan tidak diperhatikan, yang 

akan terjadi adalah ketidak keseimbangan antara pendapatan dan pengeluaran misalnya jumlah 

pengeluran menjadi lebih besar dibanding dengan pendapatan. Pengeluaran yang besar tersebut, 

biasanya bersumber dari hutang. Hal ini yang dapat memicu munculnya masalah yang besar bagi 

keluarga. 

Menurut Lestari (2012) keluarga merupakan rumah tangga yang memiliki hubungan darah 

atau perkawinan atau menyediakan terselenggaranya fungsi-fungsi instrumental mendasar dan 

fungsi-fungsi ekspresif keluarga bagi para anggotanya yang berada dalam satu jaringan. Keluarga 

memegang peranan penting pada kegiatan ekonomi suatu negara, karena rumah tangga berperan 

sebagai konsumen dan dapat juga berperan sebagai produsen.   

Keluarga merupakan kelompok terkecil, terpenting dan sangat mendasar dalam 

masyarakat dan bernegara. Salah satu permasalahan dalam keluarga yang dapat berujung 

kepada perceraian. 

Pengelolaan keuangan dalam keluarga adalah cara mengatur keuangan keluarga 

dengan sistematis dan cermat melalui tahap perencanaan, implementasi dan evaluasi. Ibu 

rumah tangga dalam pengelolaan keuangan keluarga haruslah berpikir cerdas, cermat dan 
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tepat dalam penggunaan keuangan agar senantiasa tercipta keluarga yang baik dan 

mengalami pertumbuhan secara kontiniu. Dengan kemampuan ibu rumah tangga dalam 

pengelolaan keuangan keluarga secara tepat guna, tepat waktu, tepat tempat, tepat harga, 

dan tepat kualitas akan terwujudlah kesejahteraan keluarga. adalah masalah keuangan 

yang tidak dapat dikelola dengan baik (siregar,2019). 

Mengurus keuangan rumah tangga memang tidak semudah membalikkan telapak tangan. 

Apalagi, kalau pemasukan keluarga tidak menentu, dan jika tidak cermat dalam mengelola 

keuangan bisa saja peribahasa besar pasak daripada tiang menghinggapi keuangan rumah tangga. 

Kestabilan ekonomi di keluarga merupakan salah satu faktor yang menentukan kebahagian 

keluarga, karena penghasilan yang tidak mencukupi kebutuhan hidup dapat menjadi penyebab 

utama terjadinya pertengkaran dalam keluarga, Siagian (2018). 

Mengelola keuangan sangat penting dan menentukan kesuksesan sebuah keluarga, 

berdasarkan hasil penelitian Novianti dan Denziana (2012) mengatur keuangan keluarganya, 

apabila telah bisa mengelola keuangan keluarganya maka bisa dikatakan 50% mereka sudah 

sukses dan berhasil dalam hal mengelola keuangan keluarga.  

selanjutnya penelitian yang penelitian  yang dilakukan oleh Harry Budiantoro (2019) 

Permasalahan pengelolaan keuangan merupakan masalah tiap individu termasuk juga Ibu 

Rumah Tangga dalam mengelola keuangan keluarga. Kelompok ibu-ibu rumah tangga yang 

tergabung dalam Kelompok Ibu-Ibu PKK (Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga) RT 016 

RW 04 Kelurahan Cempaka Putih Timur memiliki permasalahan yang sama yaitu belum dapat 

mengatur keuangan keluarga dengan baik. Dalam upaya memberikan solusi terhadap 

permasalahan tersebut Program Studi Akuntansi Universitas YARSI menawarkan kerja sama 

dengan pemberian Pelatihan Pengelolaan Keuangan Keluarga bagi Ibu Rumah Tangga. Metode 
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pelatihan dalam kegiatan ini antara lain meliputi ceramah, tutorial dan diskusi. Hasil kegiatan 

pengabdian pada masyarakat ini adalah para peserta dapat memahami dengan baik materi yang 

disampaikan dan dalam simulasi sebagian besar mampu membuat sendiri perencanaan 

keuangan keluarga. Hal ini dilihat dari hasil Post-Tes menjelang kegiatan ini berakhir. 

Sedangkan pengabdian yang dilakukan oleh Ika Wulandari (2020) bahwa Mengelola  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan di dusun Pasekan Lor, Balecatur, 

Gamping, Sleman, Yogyakarta dengan tema penyuluhan perencanaan dan pengelolaan 

keuangan keluarga ibu rumah tangga Dasawisma VII. Ibu rumah tangga mempunyai posisi 

penting sebagai pengatur keuangan keluarga. Latar belakang pelaksanaan kegiatan dikarenakan 

tingkat pemahaman mitra sasaran terhadap pentingnya perencanaan dan cara melakukan 

pengelolaan keuangan keluarga yang masih tergolong rendah. Mitra sasaran juga belum 

memahami pentingnya berinvestasi untuk meningkatkan pendapatan keluarga. Tujuan 

penyuluhan ini untuk memberikan pemahaman dan pengetahuan mengenai pentingnya 

perencanaan keuangan dan bagaimana melakukan pengelolaan keuangan yang baik di 

lingkungan keluarga. Pelaksanaan pengabdian ini diikuti oleh 22 peserta pada tanggal 28 Juli 

2019.  Metode yang digunakan adalah penyuluhan, diskusi dan tanya jawab. Kegiatan 

terlaksana dengan baik hal ini dibuktikan dengan antusiasme peserta dalam mengikuti 

penyuluhan dari awal sampai akhir.  

Menurut Bank Indonesia (2013) pengelolaan keuangan didefinisikan sebagai sebuah 

tindakan untuk mencapai tujuan keuangan di masa yang akan datang. Pengelolaan keuangan 

meliputi pengelolaan keuangan pribadi, pengelolaan keuangan keluarga, dan pengelolaan 

keuangan perusahaan. Pengelolaan keuangan merupakan bagian penting dalam mengatasi 

masalah ekonomi, baik masalah ekonomi individu, keluarga maupun perusahaan. Langkah-
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langkan dalam pengelolaan keluarga menurut Bank Indonesia (2013) adalah a). Melakukan 

pencatatan aset/ harta yang dimiliki, b). melakukan pencatatan semua pemasukan dan 

pengeluaran, c). mengidentifikasi pengeluaran rutin, bulanan dan tahunan dan d). menyusun 

rencana pengeluaran (budgetting). 

Peran ibu rumah tangga dalam keluarga tidak hanya sekedar mengurus suami, anak dan 

keperluan rumah tangga tetapi juga berperan untuk mengatur keuangan atau ekonomi keluarga. 

Sebesar apapun jumlah pendapatan atau penghasilan keluarga jika tidak didukung dengan 

perencanaan dan pengelolaan keuangan yang baik maka hasilnya juga tidak efisien. 

Ketidakmampuan melakukan perencanaan dan pengelolaan keuangan dapat mengakibatkan 

pengeluaran yang lebih besar dari jumlah penghasilan. Jika antara pengeluaran dan penghasilan 

tidak seimbang atau bahkan jumlah pengeluaran lebih tinggi dari penghasilan, maka akan 

menimbulkan utang. Utang jika tidak dikelola dengan baik justru akan memperburuk kondisi 

keuangan keluarga. Kondisi keuangan keluarga yang tidak stabil dapat memicu terjadinya 

konflik keluarga. Apalagi jika diikuti dengan peningkatan harga kebutuhan rumah tangga dan 

kurangnya pemahaman dalam melakukan perencanaan dan pengelolaan keuangan. 
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BAB III 

TARGET, LUARAN DAN PELAKSANAAN KEGIATAN 

3.1 Target 

Kegiatan penyuluhan tentang Perencanaan dan Pengeloalaan Keuangan Keluarga Pada Ibu 

Rumah Tangga Di Desa Huangobotu Kecamatan Kabila Bone Kabupaten Bone Bolango setidaknya 

memiliki target berupa terwujudnya pengelolaan keuangan yang baik detengah-tengah keluarga 

khususnya pengelolaan keuangan kelompok keluarga di Desa Huangobotu Kecamatan Kabila Bone 

Kabupaten Bone Bolango. penyuluhan ini juga diharapkan dapat menciptakan sumber daya 

manusia yang mampu mengelola keuangan kelompok keluarga di Kecamatan Kabila Bone 

Kabupaten Bone Bolango yang dapat terukur relevan, andal, dapat diperbandingkan dan dapat 

dipahami oleh seluruh pengguna yang berkepentingan. 

Sedangkan gambaran  dapat dijelaskan dalam penyuluhan ini adalah pengelolaan keuangan 

sederhana yang dimulai dari pencatatan transaksi, menjurnal, membuat buku besar dan neraca 

saldo sampai dengan penyusunn laporan keuangan. 

 

3.2 Luaran 

Sedangkan luaran dari kegiatan pengabdian pada masyarakat ini  tentang penyuluhan 

Perencanaan dan Pengeloalaan Keuangan Keluarga pada ibu rumah tangga di Desa Huangobotu Kecamatan 

Kabila Bone Kabupaten Bone Bolango sebagai berikut:: 

1. Kegiatan penyuluhan ini  memberikan ilmu kepada ibu rumah tangga di Desa Huangobotu 

Kecamatan Kabila Bone Kabupaten Bone Bolango secara sederhana 

2. Bertambahnya pengetahuan kelompok ibu rumah tangga di Desa Huangobotu Kecamatan Kabila 

Bone Kabupaten Bone Bolango 
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3.3 Pelaksanaan Kegiatan  

a. Prioritas Kegiatan 

Kondisi Covid -19 saat ini memaksa pemerintah  untuk menerapkan social distancing pada 

masyarakat untuk meminimalisir penyebaran Virus Corona diberbagai daerah di indonesia. Oleh 

karena itu bentuk pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan untuk memenuhi tri darma 

perguruan tinggi adalah penyuluhan Perencanaan dan Pengeloalaan Keuangan Keluarga pada ibu rumah 

tangga di Desa Huangobotu Kecamatan Kabila Bone Kabupaten Bone Bolango, dengan penyuluhan ini 

dapat meningkatkan pengetahuan kelompok ibu rumah tangga di Desa Huangobotu Kecamatan Kabila 

Bone Kabupaten Bone Bolango 

b. Keterlibatan Kelompok Mitra dalam Program 

Dalam rangka menyukseskan kegiatan pelatihan ini kami berharap kepada kelompok mitra 

agar kirannya dapat terlibat langsung dan bekerja sama dalam hal pelaksanakan kegiatan ini, agar 

tujuan yang diharapkan bersama dapat terwujud. Dengan harapan dan partisipasi mereka yang 

diperlihatkan oleh mitra ini menjadi kesan tersediri bagi kami selaku pelaksanaan di dalam 

melakukan kerjasama – kerjasama di masa–masa yang akan datang dalam rangka meningkatkan 

pengetahuan masyarakat tentang pentingnya perencanaan dan pengelolaan keuanga terhadap 

kelompok ibu rumah tangga di Desa Huangobotu Kecamatan Kabila Bone Kabupaten Bone Bolango 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui perencanaan dan pengelolaan keuanga 

terhadap kelompok ibu rumah tangga di Desa Huangobotu Kecamatan Kabila Bone Kabupaten Bone 

Bolango  dengan melibatkan pemerintah, masyarakat pedesaan dan LPM UNG dan  Kelompok ibu 

rumah tangga di Desa Huangobotu Kecamatan Kabila Bone Kabupaten Bone Bolango. Kemitraan ini 

dilakukan atas dasar saling menguntungkan kedua belah pihak yakni kelompok ibu rumah tangga di 

Desa Huangobotu  Kecamatan Kabila Bone Kabupaten Bone Bolango. Kegiatan ini dapat terlaksana 
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untuk menjaga kemitraan antara UNG dengan masyarakat sesuai dengan Tri Darma Perguruan 

Tinggi. Khususnya darma pengabdian kepada masyarakat bagi khalayak sasaran, kelompok ibu 

rumah tangga di Desa Huangobotu Kecamatan Kabila Bone Kabupaten Bone Bolango yang 

pelaksanaannya akan mendatangkan banyak manfaat dan keuntungan berupa peningkatan wawasan 

dan ilmu pengetahuan dibidang akuntansi keuangan 

c. Rencana Evaluasi  

Evaluasi pada  awal kegiatan dilakukan dalam tiga tahap yakni; Mulai dari perencanaan, 

Proses pelaksanaan dan Evaluasi seperti gambar berikut: 

- Perencanaan 

- Proses pelaksanaan  

- Evaluasi     

Evaluasi pada awal kegiatan dilakukan untuk menetapkan rencana kegiatan yang akan 

dilakukan evaluasi proses pelaksanaan dilakukan untuk mengetahui keterlaksanaan program. 

Sementara evaluasi pada akhir kegiatan dilakukan untuk mengukur tingkat keberhasilan dari 

keseluruhan program kegiatan. 
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BAB IV 

  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada pengabdian  ini merupakan bagian umum lokasi dan data yang diperoleh selama 

pelaksanaan kegiatan pengabdian pada masyarakat. Kegiatan ini dilakukan dengan menggunakan 

metode ceramah dan penjelasan secara Luring  (offline) dalam bentuk penyuluhan pengeloalaan 

keuangan keluarga pada Ibu Rumah Tangga di Desa Huangobotu Kecamatan Kabila Bone 

Kabupaten Bone Bolango Provinsi Gorontalo. pengabdian kegitan ini merupakan  kegiatan yang 

sifatnya normatif dalam  rangka meninngkatkan pengeloalaan keuangan keluarga pada Ibu Rumah 

Tangga di Desa Huangobotu agar dapat lebih memahami dan dapat mengatur keuangan rumah 

tangga  sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku secara umum dan pengaturan keuangan 

keluarga dapat tersusun dengan lebih baik di Desa Huangobotu Kecamatan Kabila Bone dapat 

berjalan dengan baik. 

4.1 Gambaran Umum lokasi Pelaksanaan  

pengeloalaan keuangan keluarga pada Ibu Rumah Tangga di Desa Huangobotu Kecamatan 

Kabila Bone Kabupaten Bone Bolango merupakan salah salah satu tempat penyuluhan keuangan 

keluarga yang sampai saat ini pengelolaan keuangan keluarga belum teratur dengan baik untuk 

melihat aliran kas masuk dank as keluar. kelompok masyarakat Desa Huangobotu terletak di 

Kecamatan Kabila Bone Kabupaten Bone Bolango Provinsi Gorontalo. Desa Huangobotu memiliki 

jumlah penduduk 1361 jiwa dengan jumlah kepala keluarga sebnyak 443. Pengelolaan keuangan 

keluarga  masih belum dilakukan pencatatan dengan baik atau belum dibukukan karena tidak 

memahami tentanng pencatatan pengelolaan keuangan dan semua keuangan yang dimiliki masih 

bentuk kas ditangan. akan tetapi jika uang yang dimiliki dengan jumlah yang besar maka keluarga 

tersebut sudah  mengetahui tentang bagaimana menyimpan uang dibank dengan membuat buku 
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rekening di bank. pengeluaran yang sifatnya rutin setiap hari hanya dikeluarkan begitu saja  tanpa 

melakukan pencatatan sehingga tidak mengetahui berapa jumlah pengeluaran yang dilakukan 

setiap bulannya demikian pula setiap penerimaan yang jumlahnya kecil tidak dalakukan pencatatan 

sehingga tidak mengetahui berapa jumlah penerimaan uang yang diterima setiap  bulannya. Hal ini 

disebabkan keluarga lebih fokus terhadap pekerjaannya sendiri-sendiri dan tidak menperhatikan 

tentang pengelolaan keuangan yang lebih baik. Dengan adanya permasalahan tersebut tentu dapat 

diatasi dengan memberikan penyuluhan kepada Ibu Rumah Tangga di Desa Huangobotu 

Kecamatan Kabila Bone Kabupaten Bone Bolango untuk dapat menperhatikan pengelolaan 

keuangan yang lebih baik dan dapat menyusun laporan keuangan dengan baik. 

Dengan adanya penyuluhan  ini tentang pengeloalaan keuangan keluarga pada Ibu Rumah 

Tangga di Desa Huangobotu Kecamatan Kabila Bone Kabupaten Bone Bolango maka peserta 

mampu memahami pentingnya pencatatan, pengelolaan dan penatausahaan keuangan kelauarga. 

dengan pengelolaan keuangan yang baik maka sangat memudahkan Ibu Rumah Tangga untuk 

membuat perencanaan tentang pengeloalaan keuangan keluarga pada Ibu Rumah Tangga di 

Desa Huangobotu Kecamatan Kabila Bone Kabupaten Bone Bolango 

4.2 Peserta Pelatihan  

Pelatihan ini dikuti 15 orang  Ibu Rumah Tangga 10 dari Ibu Rumah Tangga nelayan dan 

5 dari pengelola BUMDes dan aparat Desa, penyuluhan ini dilakukan agar Ibu Rumah Tangga 

dan masyarakat lainnya yang ada di Desa Huangobotu Kecamatan Kabila Bone Kabupaten Bone 

Bolango dapat mengelola keuangannya dengan baik agar dapat lebih efektif dan efisien terhadap 

penggunaan keuangan rumah tangga. 

4.3. Capaian Hasil Pelaksanaan  

Berdasarkan hasil survey tentang pelatihan skill akuntansi terhadap pengelolaan keuangan 
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BUMDes yang dilaksanakan secara langsung dilapangan Desa Huangobotu Kecamatan Kabila 

Bone Kabupaten Bone Bolango  tanggal 31 april 2022  maka peserta lebih  memahami 

penjelasan dan petunjuk- petunjuk  riil lapangan yang disampaikan oleh nara sumber atau 

pemateri dalam mengembangkan usaha milik Desa atau BUMDes melalui pelatihan skill 

akuntansi terhadap pengelolaan keuangan BUMDes untuk mendapatkan profit yang lebih baik. 

Dengan adanya  bentuk sosialisasi tersebut tentang pelatihan skill akuntansi terhadap 

pengelolaan keuangan BUMDes maka pengelola BUMDes dapat terbantu dalam  

mengembangkan usahanya dan dapat meningkatkan produktivitas serta dapat mengembangkan 

inovasi, kretifitas maupun kualitas usaha yang dimilikinya yang dapat memberikan nilai jual dan  

nilai saing untuk meningkatkan usahanya 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Seluruh peserta ibu rumah tangga dan masyarakat lainnya seperti dari pengurus BUMDes 

dan aparat Desa  yang ikut serta dalam penyuluhan ini dapat mengetahui dan  memahami tentang 

cara mengelola keuangan keluarga yang sesuai dengan akuntansi berlaku secara umum yang 

dimulai dari pencatatan transaksi sampai dengan pembuatan laporan keuangan yang terdiri dari 

laporan Neraca, laporan Rugi laba dan laporan perubahan muodal sampai dengan laporan arus Kas  

sehingga rata-rata peserta memahami dengan baik atau sekitar 85%  dapat mengerti dari 

penjelasan-penjelasan  dari nara sumber untuk pengelolaan keuangan keluarga dalam mengatur 

keuangan rumah tangga atau keluarga dengan baik. 

Hasil kegiatan tentang penyuluhan pengelolaan keuangan bagi ibu rumah tangga di Desa 

Huangobotu Kecamatan Kabila Bone Kabupaten Bone Bolango sangat bermanfaat bagi ibu rumah 
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tangga untuk mencatat transaksi sampai pelaporan keuangan seperi laporan arus kas yang terdiri 

dari penerimaan kas, pembayaran kas, dan perubahaan bersih pada kas yang dihasilkan dari 

aktivitas operasi, pendanaan selama satu periode. Pengelolaan keuangan rumah tangga sangat 

penting dikelola dengan baik untuk mengetahui pengeluaran dan penerimaan rumah tangga. dan 

khususnya dalam pengelolaan keuangan dengan menperhatikan aliran kas masuk dan kas kelaur 

maka sangat dimungkinkan untuk membuat prediksi yang lebih baik atas jumlah, waktu, dan 

ketidakpastian arus kas di masa depan. 

 

5.2 Saran 

Mengingat penyuluhan atau sosialisasi tentang pengeloalaan keuangan keluarga pada Ibu 

Rumah Tangga di Desa Huangobotu Kecamatan Kabila Bone Kabupaten Bone Bolango yang 

dilaksanakan sacara Luring  (luar jaringan) tentang bagaimana ibu rumah tangga dapat 

mengetahui gambaran mengenai seberapa besar pentingnya pengelolaan keuangan rumah tangga 

sehingga sehingga rumaha tangga bersangkutan dapat mengetahui berapa besar pengeluaran dan 

penerimaan setiap bulannya. Hal tersebut sangat penting untuk menekan dan menperkecil 

terjadinya pengeluaran dan meningkatkan penerimaan dan pendapatan keluarga. Maka 

disarankan kepada ibu rumah tangga di Desa Huangobotu Kecamatan Kabila Bone Kabupaten 

Bone Bolango  dapat menambah pengetahuan  dengan mengikuti seminar-seminar,  pelatihan-

palatihan yang dilaksanakan oleh beberapa instansi-intasi pemerintahan  maupaun dari lembaga-

lembaga perguruan tinggi yang dilaksanak setiap tahun agar dapat lebih memahami pentingnya 

pengelolaan keuaangan pada rumah tangga khususnya keluarga nelayan di Desa Huangobotu 

Kecamatan Kabila Bone Kabupaten Bone Bolango. 

 



21  

 

 

 
DAFTAR RUJUKAN 

Bank Indonesia, (2019). Pengelolaan Keuangan. Jakarta: Grup Pengembangan Keuangan 

Inklusif Departemen Pengembangan Akses Keuangan dan UMKM Bank Indonesia. 

Lestari, S. (2012). Psikologi Keluarga: Penanaman Nilai dan Penanganan Konflik dalam 

Keluarga. Jakarta: Kencana. 

Mulyanti, D., & Sahidillah, N. (2018). Pelatihan Perencanaan Keluarga  bagi  Ibu-ibu  PKK  

Desa Cimenyan Kabupaten Bandung. Jurnal Abdimas BSI, 1 (2), 259-267. 

Novianti, Leny dan Denziana, Angrieta. (2010). Manajemen Keuangan Keluarga. Jurnal 

Perempuan, Agama, dan Gender. Vol. 9 No. 2. Hal. 1-11. 

Ridwan, S., & Inge, B. (2013). Manajemen Keuangan. Jakarta: Literata Lintas Media. 

Siagian, S. P. (2018). Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: Bumi Aksara. 

Sukirman, H, R., S, D., & P, A. (2019). Pengelolaan Keuangan Keluarga dalam Rangka 

Peningkatan Masyarakat Mandiri dan Berperan dalam Peningkatan Literasi Keuangan 

Indonesia (Otoritas Jasa keuangan). Jurnal Abdimas, 165-169. 

Triningsih, Sri dan Widyasari, Fitra. (2010). Manajemen Pengelolaan Dan Perencanaan 

Keuangan Keluarga Pada Ibu Rumah Tangga Di Kawasan Siwalan Kerto Surabaya. Jurnal 

Strategi Akuntansi. Vol. 2 No. 1. Januari 2010. 

Yohana, C. (2014). Pelatihan Mengelola Keuangan Sederhana bagi Pengusaha Kecil di Desa 

Cibadak. Jurnal Sarwahita, 67-70. 

Ika Wulandari, Endang Sri Utami. (2020). Perencanaan dan Pengeloalaan Keuangan Keluarga 

pada Ibu Rumah Tangga Dusun Pasekan Lor, Balecatur, Gamping, Sleman, Yogyakarta. 

Jurnal Abdimas Bsi. Vol. 3 No. 2. Hal. 236-243 

Budi Gautama siregar. (2019). Ibu Rumah Tangga Dalam Manajemen Keuangan Keluarga. 

Jurnal Kajian Gender dan Anak.  Vol. 03 No. 2  

Harry Budiantoro, Imelda Sari, La Diadhan Hukama, Efendy Zain, Zainal Zawir Simon. (2019). 

Pelatihan Pengelolaan Keuangan Bagi Ibu-Ibu Rumah Tangga Dan Kader PKK Rt 16 Rw 04 

Kelurahan Cempaka Putih Timur. Jurnal Pengabdian Masyarakat Berkemajuan. Vol.2 No.2 

Devit Setyo Utomo, Dzaky Rizaldi, Eko Novianto Nugroho Hadi, Haryanto, Kusnadi. (2022). 

Pelatihan Peningkatan Manajemen Keuangan Dan Pembukuan Sederhana. Jurnal Peradaan 

Masyarakat. Vol.2 No.1 

Ridwan. 2015. The Handbook of Family Financial Planning Mengelola Keuangan Keluarga 



22  

Secara Islami. Medan. FEBI UIN-SU Press. Univesitas Islam Negeri Sumatera Utara. 

 

Link pengabdian (2022)  https://youtu.be/kEtVIo2p_t0 

 

Lampiran 1 
CURRICULUM VITAE 

 

Identitas Diri: 

Nama lengkap Victorson Taruh, SE.Ak, MSA 

Jabatan Fungsional Lektor  

Jabatan Struktural  

NIP/NIK/Identitas lainnya 19760201 200604 001 

NIDN 0001027605 

Tempat dan tanggal lahir Manado, 01 Februari 1976 

Alamat  Rumah Jln. Dewi Sartika, Gorontalo Tengah, Gorontalo. 

No. Telepon/Fax/HP 0813 1809 2292 

Alamat Kantor Jalan Jend. Sudirman No. 6 Kota Gorontalo 

No. Telepon/fax 0435-821125/0435-821752 

Alamat email Victortaruh07846@gmail.com 

Mata kuliah yang diampuh 1. Akuntansi Keprilakuan 

 2. Akuntansi Perbankan 

 3. Sistem Pengendalian Manajemen 

 

B. Riwayat pendidikan 

 

Program Sarjana Magister 

Perguruan Tinggi 

Asal 

Universitas Sam 

Ratulangi 

Manado 

Universitas Sam Ratulangi Manado 

Konsentrasi Ilmu Akuntansi 

 

Ilmu Akuntansi 

Tahun Lulus 2000 2012 

https://youtu.be/kEtVIo2p_t0


23  

Judul Tugas Akhir 

(skripsi/tesis) 

Penerapan 

Akuntansi 

Sumber Daya 

Manusia Dan 

Pengaruhnya 

Terhadap 

Penyajian 

Laporan 

Keuangan pada 

PT. Pos 

Indonesia 

Manado 

Pengarun Besar Perusahaan, Tingkat 

Leverage, Dan Tingkat Penjualan 

Terhadap Pertumbuhan Laba Pada  

Perusahaan Manufaktur Di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) Periode 2007-2010 

Nama Pembimbing Prof.R.P.L. 

Kakauhe, 

SE,Ak dan Drs. 

Herman 

Karamoy, M.Si 

DR. Jullie J. Sondakh, M.Si dan 

Heince Wokas, SE.Ak. M M 

 

C. Pengalaman Penulisan artikel ilmiah  

Tahun  Judul  Penerbit/jurnal 

   

2010 

 

 

 

 

 

2012 

Analisis Faktor-Faktor Yang 

Mempengarui Kemacetan Pinjaman 

Dana Bergulir Pada Program Nasional 

Pemberdayaan Masyarakat 

Pengaruh Besar Perusahaan, Tingkat 

Leverage Dan Tingkat Penjualan 

Terhadap Pertumbuhan Laba 

Perusahaan Manufaktur Di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) Periode 2007-2010 

GOING CONCERN vol.5 No. 2, 

Juni 2010, ISSN. 1907-9737/ 

JURNAL RISET AKUNTANSI 

GOING CONCERN 

 

 

GOOD WILL vol. 3 – Nomor 2, 

Desember 2012, ISSN: 2088 – 8899/ 

JURNAL RISET AKUNTANSI 

DAN AUDITING 

 

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggung 

jawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak sesuaian dengan kenyataan, 

saya sanggup menerima sanksi. 

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam 

pengajuan Usul penggabdian. 

 

Gorontalo, 28 Agustus 2018 

Pengusul, 

                 

     

 



24  

 

 

 

 

 

 

 

 
 



25  

 


